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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya proses pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa dan perkembangan era revolusi industri 4.0 yang dapat meningkatkan profil pelajar pancasila. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar elektronik untuk meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar yang valid dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar sebanyak 30 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi analisis konsep, lembar dokumentasi analisis siswa, lembar observasi materi, angket validasi dan soal tes profil pelajar pancasila. Teknik analisis data menggunakan analisis data miles dan huberman untuk analisis data kualitatif, penskoran angka validasi untuk uji validitas dan perhitungan N-Gain untuk uji efektivitas. Hasil penelitian menyatakan bahwa penilaian pakar ahli mendapatkan skor 87.36 dengan kategori sangat valid dan mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0.71 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa telah dihasilkannya bahan ajar elektronik untuk meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar yang valid dan efektif. Impilikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi guru dalam meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekola dasar.
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Abstract
This research is motivated by the need for a learning process that is in accordance with student development and the development of the 4.0 industrial revolution era which can increase the profile of Pancasila students. The purpose of this study was to develop electronic teaching materials to improve the valid and effective profile of Pancasila students in elementary school students. This research is a development research with 4-D model. The subjects of this study were 30 elementary school third grade students. The data collection instrument used concept analysis observation sheets, student analysis documentation sheets, material observation sheets, validation questionnaires and Pancasila student profile test questions. The data analysis technique used Miles and Huberman data analysis for qualitative data analysis, scoring validation scores for validity testing and calculating N-Gain for effectiveness tests. The results of the study stated that the expert's assessment got a score of 87.36 with a very valid category and got an N-Gain value of 0.71 with a very high category. This proves that electronic teaching materials have been produced to improve the valid and effective profile of Pancasila students for elementary school students. The implications of this research can be used as a teacher reference in improving the profile of Pancasila students for elementary school students.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 (Eliyasni et al, 2019). Era revolusi industri 4.0 merupakan era berkembanya sistem teknologi dan informasi yang menjadi landasan dasar masyarakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak kepada setiap aspek kehidupan termasuk kepada sistem pendidikan. Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan yang harus dijawab oleh sistem pendidikan Helsa and Kenedi, 2019). Sistem pendidikan diminta untuk dapat menyeimbangkan perkembangan sistem teknologi dan informasi dengan cara memadukan ke dalam sistem pembelajaran. Hal ini bertujuan agar sistem pendidikan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan teknologi yang tinggi serta mampu bersaing secara global.
Perkembangan teknologi menjadi ukuran penting dalam proses penyelengaaraan pendidikan disaat sekarang ini (Kenedi et al, 2019). Sistem pendidikan harus mengembangkan proses pembelajaran yang dapat meningkatan kapasitas siswa agar dapat bertahan dala era revolusi industri 4.0. Pembelajaran di era revolusi industri 4.0 tidak hanya menuntut siswa untuk dapat mengembangkan aspek pengetahuan saja, melainkan mengembangkan seluruh kapasitas yang dimiliki (Kenedi et al, 2019; Helsa et al, 2021). Hal ini dikarenakan pada era revolusi industri 4.0 siswa dihadapkan dengan berbagai permasalahan nyata yang lebih komplek sehingga diperlukan berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa. Untuk megembangkan kapasitas siswa tersebut maka pemerintah mengeluarkan sebuah upaya yang dipersiapakan untuk mengembangkan kemampuan siswa agar dapat bersaing pada era yang akan datang. Upaya tersebut dengan mengeluarkan kebijakan tentang profil pelajar pancasila.
Profil pelajar pancasila merupakan sebuah rencana starategis tentang nilai karakter yang harus dimiliki oleh siswa Indonesia (Hidayah et al, 2021). Profil pelajar pancasila merupakan sebuah bentuk wujud siswa Indonesia yang memiliki kompetensi didasari oleh nilai-nilai pancasila. Nilai yang terkandung dalam profil pelajar pancasila yaitu nilai beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Hidayah, 2021). Keenam nilai yang terkandung dalam profil pelajar pancasila ini merupakan rumusan dari rencana strategis bangsa Indonesia dalam mempersiapkan siswa Indonesia menyambut perkembangan zaman. Oleh sebab itu setiap proses pembelajaran diharuskan dapat mengembangkan nilai-nilai yang ada dalam profil pelajar pancasila tersebut. Termasuk pada siswa sekolah dasar.
Pengembangan profil pelajar pancasila untuk siswa sekolah dasar menjadi hal yang sangat tepat (Rachmawati et al, 2022). Pengembangan nilai profil pelajar pancasila harus dimulai dari anak usia dini. Hal ini bertujuan agar tertanamnya nilai-nilai dasar pada siswa sekolah dasar, sehingga siswa dapat mengimplementasikanya dalam kehidupan sehari-hari. Maka perlunya upaya yang dapat dilakukan oleh guru sekolah dasar dalam mengembangkan nilai profil pelajar pancasila ini. Pengembangan nilai profil pelajar pancasila dapat dipadukan dalam proses pembelajaran. Guru dapat mendasain proses pembelajaran dengan memasukan unsur-unsur profil pelajar pancasila. Salah satu caranya adalah dengan memasukan nilai profil pelajar pancasila kedalam bahan ajar yang digunakan oleh siswa sekola dasar dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan oleh siswa maupun guru dalam menemukan informasi terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran (Fransyaigu et al, 2021). Bahan ajar menjadi perangkat pembelajaran yang penting bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Banyak penelitian menyatakan bahwa bahan ajar memiliki dampak yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Habibi et al, 2018; Desyandri et al, 2019; Sari et al, 2022). Oleh sebab itu bahan ajar dapat dijadikan solusi dalam mengembangkan profil pelajar pancasila.
Pengembangan bahan ajar harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan karakteristik lingkungan. Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang berada pada masa operasional kongkret (Kenedi et al, 2019). Artinya siswa sekolah dasar harus belajar dari benda-benda nyata dan bersifat kontekstual. Guru harus mampu mengembangkan bahan ajar yang bersifat kontekstual sehingga siswa dengan mudah menemukan informasi terkait proses pembelajaran (Kenedi et al, 2018). Selain itu pengembangan bahan ajar juga disesuaikan dengan karakteristik ligkungan. Karakteristik lingkungan siswa berada pada era revolusi industri 4.0 (Smaragdina et al, 2020). Hal ini membuktikan bahwa siswa berada di era berkembangnya teknologi informasi. Hal ini dibuktikan dengan sudah terbiasanya siswa sekolah dasar dalam menggunakan perangkat komputer, laptop dan smartphone dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu pengembangan bahan ajar elektronik menjadi salah satu bentuk dari penyesuaian di era revolusi industri 4.0.
Adanya tuntutan era revolusi industri 4.0 dan harapan tercapai nya profil pelajar pancasila maka diperlukan penyesuaian proses pembelajaran. Profil pelajar pancasila mengharapkan adanya keseimbangan antara sikap, pengetahuan dan keterampilan. Maka diperlukan proses pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebutt. Salah satu proses pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut adalah proses social and emotional learning (SEL). SEL merupakan sebuah proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa dengan menghadirkan suasana yang positif dan mengarahkan siswa pada tujuan yang positif dengan tujuan agar siswa dapat mengelola diri sendiri dengan baik, bertanggung jawab, mampu mengambil keputusan dan peka terhadap lingkungan sosial (Schonert-Reichl, 2017; Jones and Doolittle, 2017). Dari pengertian tersebut dapat terlihat bahwa SEL selaras dengan nilai profil pelajar pancasila. Hal ini lah yang menjadi landasan peneliti untuk mengembangkan sebuah bahan ajar elektronik berbasis SEL untuk meningkatkan nilai profil pelajar pancasila.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara et al (2020) yang mengembangkan sebuah buku pengayaan elektronik cerita fabel yang bermuatan profil pelajar pancasila elemen gotong royong sebagai media literasi membaca di sekolah dasar. Hasil penelitian menyatakan bahwa telah dihasilkan buku pengayaan elektronik cerita fabel yang bermuatan profil pelajar pancasila elemen gotong royong sebagai media literasi membaca di sekolah dasar valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan.  Penelitian ini akan mengembangan bahan ajar elektronik berbasis SEL yang dapat meningkatkan nilai profil pelajar pancasila. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis SEL yang dapat meningkatkan nilai profil pelajar pancasila yang valid dan efektif.
Penelitian ini penting dilaksanakan agar tertanamnya nilai profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar mengingat dengan berkembangnya era revolusi industri 4.0 perlunya proses pembelajaran yang sesuai dengan karaktertik siswa dan lingkungan. Selain itu belum adanya bahan ajar elektronik yang dapat menyeimbangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa di era revolusi industri 4.0 menjadi landasan penting pengembangan bahan ajar elektronik ini.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model penelitian 4-D. Model penelitian 4-D merupakan penelitian yang terdiri dari tahapan define, design, developt dan disseminate. Pada tahapan define dilakukan analisis konsep, analisis siswa dan analisis materi. Pada tahap design dilakukan perancangan bahan ajar elektronik seperti sistematika. Pada tahapan development dilakukan pengembangan bahan ajar elektronik serta dilakukan uji validitas dan uji efektivitas. Pada tahapan disseminate dilakukan penyebaran bahan ajar. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi analisis konsep, lembar dokumentasi analisis siswa, lembar observasi materi, angket validasi dan soal tes profil pelajar pancasila. Teknik analisis data untuk data kualitatif menggunakan teknik analisis miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik analisis data uji validitas dilakukan dengan mengubah menjadi penilaian kuantitatif dengan panduan pada table berikut:
Tabel 1. Skala Skor Penilaian Uji validitas
	Kriteria
	Skor

			Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Kurang
	2

	Sangat Kurang
	1


Kemudian dilakukan tahapan sebagai berikut:
1) Menghitung rata-rata seluruh aspek:

X = Nilai rata-rata
∑x = Jumlah skor
N = Jumlah indikator

2) Mengkategorikan secara kualitatif nilai rata-rata keseluruhan dengan menggumaka rumus berikut .
Tabel 2. Rentang Kategori Validitas
	[bookmark: _Hlk75697977]Rentang Nilai
	Kategori

	86-100
	Sangat Valid 

	71-85
	Valid 

	56-70
	Cukup Valid

	40-55
	Tidak Valid

	< 40
	Sangat Tidak Valid




Teknik analisis data untuk uji efektivitas menggunakan perhitungan N-Gain dengan rumus


Kemudian nilai N-Gain di konversikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Kategori Perolehan Skor
	Batasan
	Kategori

	g>0,7
	Tinggi

	0,3<g<0,7
	Cukup

	G<0,3
	Rendah




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dimulai dari melakukan analisis kebutuhan seperti analisis konsep, analisis siswa dan analisis materi. Analisis konsep dilakukan dengan mencari kajian literatur terkait perlunya pengembangan bahan ajar elektronik berbasis SEL untuk meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan dinyatakan bahwa perkembangan era revolusi industri 4.0 membutuhkan proses pembelajaran berbasis teknologi (Sudrajat et al, 2019; Qasem et al, 2019; Hamimah et al, 2019). Hal ini dikarenakan pada masa yang akan datang siswa akan dihadapi dengan permasalahan yang lebih kompleks yang dapat diselesaikan dengan sistem teknologi. Selain penguasaan teknologi siswa juga dituntut untuk dapat menyelaraskan aspek sikap, pengetahuan dan keteramipaln. Oleh sebab itu untuk menjawab tantangan tersebut maka pemerintah memuat sebuah perwujudan yang dimasukan kedalam visi misi Kemendikbud yang diistilahkan dengan profil pelajar pancasila. Didalam profil pelajar pancasila, terdapat enam elemen yang mengambarkan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan era evolusi industri 4.0. untuk mengembangkan profil pelajar pancasila maka diperlukan sebuah upaya yaitu dengan mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis SEL. Bahan ajar elektronik dipilih dikarenakan sebagai bentuk perwujudan era revolusi industri 4.0 yang menuntut sistem pembelajaran berbasisi teknologi sedangkan SEL dipilihi dikarenakan pada SEL terdapat upaya dala mengendalikan sosial emosional sehingga terselaraskanya aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Setelah dilakukan analisis konsep, maka dilakukan analisis siswa. Analisis siswa dilakukan dengan tujuan agar mengetahui karakteristik siswa sekolah dasar. Berdasarkan kajian literatur dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar memiiliki karakteristik yaitu menyukai pembelajaran kongkret, menyukai proses belajar sambil bermain, menyukai buku ajar yang pernuh dengan gambar dan warna (Burhaein, 2017; Khaulani et al, 2020; Septianti and Afiani, 2020). Maka pada saat pengembangan buku ajar elektronik akan disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis materi, berdasarkan analisis materi yang akan dikembangkan yaitu materi kelas III tema 8 Praja Muda Karana dengan Sub Tema 1 Aku Anggota Pramuka.
	Tahapan selanjutnya adalah tahapan design. Tahapan design ini bertujuan untuk merancang bahan ajar elektronik yang akan dikembangkan. Berdasarkan kesepakatan bahan ajar elektronik memiliki sistematika yaitu cover, kata pengantar, daftar isi, tentang bahan ajar, tujuan pembelajaran, uraian materi (berisaikan kegiatan memahami, kegiatan SEL, kegiatan diskusi dan informasi SEL), rangkuman, latihan, kunci jawaban dan upan dan tidak lanjut. Setelah dilakukan perancangan sistematika maka selanjutnya dilakukan pengembangan bahan ajar elektronik. Bahan ajar elektronik yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh pakar ahli. Pakar ahli yang terlibat yaitu pakar ahli materi dan pakar ahli media. Adapun hasil rekapitulasi hasi validasi ahli yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. Rekapitulasi hasil uji materi oleh pakar ahli
	Uji
	Aspek
	Validasi 1
	Validasi 2

	
	
	Nilai
	Rata-rata
	Kategori
	Nilai
	Rata-rata
	Kategori

	Materi
	Kelayakan Isi
	73.00
	73.67
	Valid
	86.00
	87.33
	Sangat Valid

	
	Kebahasaan
	74.50
	
	
	89.00
	
	

	
	Penyajian 
	74.50
	
	
	87.50
	
	

	Media
	Desain layar
	73.00
	73.40




	Valid
	87.50
	87.40
	Sangat Valid

	
	Kemudahan penggunaan
	74.00
	
	
	88.00
	
	

	
	Konsistensi
	74.00
	
	
	88.00
	
	

	
	Kemanfaatan
	73.00
	
	
	86.00
	
	

	
	Kegrafikan
	73.00
	
	
	88.00
	
	

	Kesimpulan
	73,53
	Valid
	
	87,36
	Sangat Valid



	Dari tabel 4 tersebut terlihat bahwa hasil validasi bahan ajar elektronik pertama mendapatkan skor rata-rata 73.53 dengan kategori valid dan pada validasi kedua bahan ajar elektronik mendapatkan skor 87,36 dengan kategori sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar elektronik berbasis SEL dinyatakan layak untuk digunakan. Setelah dinyatakan layak maka selanjutnya dilakukan uji efektivitas. Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan soal tentang profil pelajar pancasila. Adapun hasil tabulasi data siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5. Tabulasi data
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest
	N-Gain
	Kategori

	62
	89
	0,71
	Sangat Tinggi




Berdasarkan tabel 5 dapat dinyatakan bahwa perhitungan nilai G mendapatkan skor 0,71 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar elektronik berbasis SEL efektif untuk meningkatkan nilai profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar. setelah dinyatakan valid dan efektif maka bahan ajar elektronik di sebar untuk kepentingan pendidikan.
Secara keseluruhan hasil penelitian menyatakan bahwa telah dikembangkanya bahan ajar elektronik berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Riwu et al (2019)  yang menyatakan bahwa telah dikembangkannya bahan ajar elektronik bermuatan multimedia pada tema peduli terhadap makhluk hidup untus siswa sekolah dasar.Hasil penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik. Namun menjadi temuan berbeda yaitu pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Lawe et al (2019) yang menyatakan bahwa telah dikembangkan bahwa ajar elektronik berbasis budaya lokal ngada untuk pembelajaran tematik siswa sekolah dasar yang valid. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik. Namun menjadi temuan berbeda yaitu pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Seso et al (2019) yang menyatakan bahwa telah dikembangkan bahan ajar elektronik bermuatan multimedia untuk siswa sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngada yang layak untuk digunakan oleh siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik. Namun menjadi temua berbeda yaitu pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh  Daryanti (2021) yang menyatakan bahwa telah dikembangkannya bahan ajar elektroni flipbook dalam pembelajaran seni rupa daerah yang valid untuk siswa kelas V di sekolah dasar. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik. Namun menjadi temua berbeda yaitu pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Wendo et al (2022) yang menyatakan bahwa telah dikembangkannya bahan ajar elektronik berbasis kearifan lokal Ngada yang valid pada tema selalu berhemat energi untuk siswa sekolah. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik. Namun menjadi temua berbeda yaitu pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbasis SEL yang valid serta efektif untuk meningkatkan profil pelajar pancasila. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini menemukan hasil yag baru yaitu telah dikembangkannya bahan ajar elektronik berbasis SEL untuk meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar.
Bahan ajar elektronik ini dinyatakan valid disebabkan oleh beberapa hal. Bahan ajar elektronik ini dikembangkan dengan memperhatikan kelayakan isi berupa kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan keilmuan, keakuratan materi dan kebaruan materi. Hal ini didukung oleh penyataan yang menyatakan bahwa bahan ajar yang valid adalah bahan ajar yang memiliki kelayakan isi (Hendri et al, 2021). Bahan ajar elektronik juga memperhatikan aspek kebahasaan seperti bahasa yang digunakan sesuai dengan PUBI dan sederhana. Hal ini dikarenakan keterbatasan bahasa siswa sekolah dasar sehingga perlunya penyederhanaan bahasa pada bahan ajar. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa aspek kebahasaan merupakan unsur penting dalam pengembangan bahan ajar (Syaifullah and Izzah, 2019). Selain itu kevalidan bahan ajar elektronik ini juga dikarenakan oleh tersusunya penyajian bahan ajar secara sistematis. Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa bahan ajar yan valid memiliki penyajian yang sistematis (Wahyudi et al, 2021).
Selain memperhatikan aspek kelayakan isi, pengembangan bahan ajar ini juga mempertimbangkan aspek media. Bahan ajar ini dikembangkan dengan desain layar yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Bahan ajar elektronik dikembangkan dengan memperhatikan gambar, ilustrasi dan warna yang tepat. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar harus memperhatikan aspek desain layar (Hendri et al, 2021). Bahan ajar yang dikembangkan juga memperhatikan kemudahan penggunaan. Bahan ajar elektronik disusun semudah mungkin agar siswa mudah memahami materi pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa dalam mengembangkan bahan ajar harus memperhatikan aspek kemudahan penggunaan (Elwi et al, 2017). Bahan ajar juga dikembangkan agar dapat meningkatkan nilai profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar. Bahan ajar ini memadukan elemen-elemen profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa bahan ajar harus memperhatikan kebermanfaatannya (Laksana et al, 2018). Selain itu bahan ajar elektrronik ini dibuat semenarik mungkin dengan mengggunakan sistem grafik yang dapat memotivasi siswa sekolah dasar dalam memahami bahan ajar. Pada bahan ajar ini digunakan tata letak yang penuh dengan warna serta menggunakan berbagai jenis huruf yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa kegrafikan sangat penting dalam proses pengembangan bahan ajar (Lestariningsih and Suardiman, 2017).
Bahan ajar elektronik berbasis SEL juga dinyatakan efektif dalam mengembangkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahan ajar elektronik ini dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga mempermudah siswa untuk menemukan dan menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam bahan ajar. Selain itu bahan ajar elektronik ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan SEL. Didalam proses SEL siswa dituntut untuk dapat mengendalikan pikiran dan emosi sehingga dapat mengambil keputusan. Hal ini selaras dengan profil pelajar pancasila yaitu nilai beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Rachmawati et al, 2022). Bahan ajar elektronik ini memadukan konsep SEL dan memasukan unsur profil pelajar pancasila didalamnya. Sehingga siswa terbiasa untuk menerapkan nilai-nilai profil pelajar pancasila. Hal ini lah yang mengakibatkan bahan ajar elektronik berbasis SEL dapat meningkatkan profil pelajar pancasila

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa telah dikembangkanya bahan ajar elektronik berbasis SEL yang layak untuk digunakan bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga membuktikan bahwa bahan ajar elektronik berbasis SEL yang dikembangkan efektif meningkatkan profil pelajar pancasila siswa sekolah dasar.
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